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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penerapan jual beli 

dengan sistem cod di shopee di tinjau dari perspektif ekonomi syariah, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan jual beli dengan sistem COD di shopee 

penerapan sistem jual beli dengan metode Cash On Delivery (COD) di 

Shopee merupakan salah satu bentuk perkembangan transaksi modern yang 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan jual 

beli secara online. Sistem ini memadukan antara akad jual beli dengan jasa 

pengantaran barang, di mana pembeli melakukan pemesanan terlebih 

dahulu melalui aplikasi dan baru membayar setelah barang diterima. 

Mekanisme seperti ini memberikan rasa aman dan kepercayaan bagi 

pembeli karena mereka dapat memastikan barang yang diterima sesuai 

dengan pesanan sebelum melakukan pembayaran. 

2. Penerapan jual beli dengan sistem COD di Shopee Ditinjau dari perspektif 

Ekonomi Syariah 

penerapan jual beli dengan sistem Cash On Delivery (COD) di Shopee, jika 

ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, pada dasarnya merupakan bentuk 

transaksi yang diperbolehkan dan sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah 

Islam. Sistem ini berjalan atas dasar kerelaan antara penjual dan pembeli 

(an-tarāḍin minkum), kejelasan barang, harga, dan waktu penyerahan. 

Transaksi COD juga mencerminkan nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan 

tanggung jawab yang menjadi fondasi utama dalam ekonomi Islam. 
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B. Saran 

1. Penjual 

 Penjual diharapkan lebih cermat dalam memberikan deskripsi 

produk secara jelas, jujur, dan sesuai dengan barang yang dikirimkan. Penjual 

juga perlu menjaga kualitas produk serta menyiapkan mekanisme pelayanan 

yang transparan, misalnya dengan menyertakan bukti foto atau video barang 

sebelum dikirim, sehingga dapat meminimalisasi risiko pengembalian. 

2. Pembeli 

 Diharapkan lebih memahami prosedur COD, khususnya kewajiban 

untuk melakukan pembayaran sesuai pesanan yang telah dibuat. Pembeli juga 

perlu bersikap bijak dengan membaca deskripsi produk secara teliti agar tidak 

menimbulkan sengketa yang merugikan pihak lain. 

3. Kurir 

Kurir diharapkan tetap menjaga profesionalisme dalam menjalankan 

tugas meskipun menghadapi kendala di lapangan. Selain itu, pihak ekspedisi 

disarankan memberikan pembekalan atau pelatihan khusus kepada kurir dalam 

menangani situasi ketika pembeli menolak barang, agar persoalan dapat 

diselesaikan secara tepat tanpa merugikan pihak lain. 
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